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ABSTRACT

Merdin, Fauzan Zakaria. 2011. Charracteristic and land potency of Dulamayo garden
S=mming for maize development.

Upland is an agriculture areas that it used with primery water source from rain. It have
potentially for food yielding from wide and suitability aspects. The hillslopes have much
ming factors for agriculture development i.e. maize crops. The aimed of this research was
= (1) identify the land chamracteristic as base of upland management sustainability, (2)
@=s=rmining of up land suitability for maize comodity development, and (3) determining
s=chnology packet of hillsopes management that it may implemented based on lahan
ssaracteristic and its potency. This research conducted at six month in Dulamayo garden
S=ming of Gorontalo State University. This research consists of two parts, namely the study
of soll characteristics with soil survey carried out on sample location pedon with adaptive
gl and second part was to assess of land potency based on soil charracteristics from soil
surveys and laboratories data with land suitability analysis. Assesment of land suitability
di=sses using the framework of land evaluation and root square land index as methods. The
s==ult of this research showed that the soil charracteristics of soil physics was dominantly of
srowm colour, angular blocky of soll structure, slightly sticky of soil consistency, and loamy as
=ad textures. The soil chemisty was dominantly of moderately acid, the C-organic dan base
sxchangeble content was lower, kation excange capacity was lower, but base saturation was
mighly. The easily mineral weathering of sand fraction was small amount and kaolinite clay
minerals dominatly. Therefore, the low soil fertility status. The soil family that found was
Typic Kanhaplustalf, fine, kaolinitic, isohypertermic and Typic Kanhaplustuits, coarse loamy,
k=alinitic, isohypertermic. The iand suitability classes showed that land utilization type (LUT)
Local Maize of patterns A (none ferilizing) + B (national fertilizing dosage) were dominantly
of moderately suitable with nutrient availability as limiting factors (S2na), while for pattem C
{prescription fertilizing dosage) was very suitable but any a few of nuirient availability as
imiting factors (S1na). The LUT Composite Maize to patiern A was marginally suitable with
mutrient availability as limiting factors (S3na), pattern B same as LUT Local Maize limiting
factors, but pattern C with very suitable classes but differences of limiting factors (S1wa). For
LUT Hybrids Maize dominantly of marginally suitable with water availability as limiting factors
S3wa) to pattern A+B, but pattern C dominantly of moderately suitable with water availability
=s Emiting factors (S2wa). The full recommended of LUTs was LUT Locai Maize o pattems
A=B+C, LUT Composite Maize o pattem A+B+C, and LUT Hybrids Maize to pattemn C.
while, for LUTs that requiring recommended was LUT Hybrids Maize to pattern A+B. The
Eechnology pockage that can be dones as lechmigues aspoct consisls of water and soll
consatvation .6 bench terracing, mulching, minimum tilages, rorak, pitcher ivigation and
channsl clogged on terrace. Besides, for crops intensification with panca usaha tani
mplamenting. orops diveisification belwesn Maize amd Psanut or Maze and Giesn Bsan.,
Socio-culfture aspect way of huyuls and combinations of panggeba and oiop calendars.
While mean, for Institution aspect with improvement siatus of garden farming becomes &
university famm.
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RINGKASAN

Pemanfaatan lahan kering untuk pertanian sering diabaikan oleh para pengambil
kebijakan, yang lebih tertarik pada peningkatan produksi beras pada lahan sawah karena
resiko kegagalan usaha tani lebih tinggi. Padahal, lahan kering yang potensial dapat
menghasilkan bahan pangan yang cukup dan bervariasi bila dikelola dengan teknologi dan
sirategi pengembangan yang tepat. Jagung merupakan sumber pangan kedua setelah beras
& Indonesia. Namun demikian, produksi jagung nasional masih rendah dan untuk Provinsi
Gorontalo baru mencapai rata-rata produksi sebanyak 4,82 ton ha™'. Selain itu, masih banyak
jagung yang dibudidayakan pada lahan berlereng, sehingga degradasi lahan semakin
meningkat. Di samping itu, jagung banyak ditanam pada lahan yang tidak sesuai dengan
ingkat kesesuaian lahan tersebut, sehingga produktifitasnya masih rendah.

Kebun percobaan Dulamayo yang dikelola oleh Fakultas Pertanian Universitas Negeri
Gorontalo termasuk dalam ekosistem lahan kering berlereng dengan faktor pembatas yang
cukup banyak. Lahan pertanian di sekitar kebun percobaan ini dengan ekosistem yang sama
banyak dibudidayakan untuk jagung, tetapi sampai saat ini belum diketahui karakteristik dan
potensi lahannya, sehingga pengelolaannya belum optimal. Pengelolaan lahan berdasarkan
karakteristik dan kualitasnya perlu dilakukan agar faktor pembatas penggunaannya dapat
dihilangkan atau diminimalisir. Penentuan kelas kesesuaian lahan merupakan salah satu
cara untuk mengetahui faktor pembatas tersebut, sekaligus menentukan potensi lahannya.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui karakteristik lahan sebagai dasar pengelolaan
ahan kering berkelanjutan, (2) menentukan kesesuaian lahan kering sebagai dasar
sengembangan komoditas jagung, dan (3) menetapkan paket teknologi pengelolaan lahan
kering beriereng yang mungkin diterapkan berdasarkan karakteristik dan potensi lahannya.

Penelitian dilaksanakan terhadap tiga pedon pewakil dari bahan induk Diorit.
Pengamatan lapang dilakukan dalam satu transek lereng (toposekuen) pada posisi lereng
atas (PND1), tengah (PND2), dan lereng bawah (PND3) dengan metode survei tanah secars
grid adaptif. Contoh tanah diambil dari setiap horison pada setiap profil pedon untuk
dianalisis di laboratorium. Parameter yang diamati terdiri dari sifat morfologi, fisika, kimia dan
sifat mineralogl tanah. Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif-kuantitatif. Proses
genesis tanah yang terjadi dilakukan melalui rekonstruksi terhadap sifat morfologi, fisika,
kimia dan sifat mineralogl tanah yang ditunjukkan saat ini. Berdasarkan hal tersebut,
dildentifikasi faktor-faktor pembentuk tanah. Selanjutnya, tanah diklasifikasi menurut sistem
Taksonomi Tanah. Penilaian potensi lahan dilakukan melalui analisis kesesuaian lahan
dengan pendekatan parametrik. Untuk penentuan kelas kesesuaian lahan menggunalkan
metode indeks lahan akar kuadrat.



t4a<i penelitian menunjukkan bahwa semua pedon yang diamati Karakteristik tanah di
Wetwn Percobaan Dulamayo didominasi oleh warna kecoklatan, struktur tanah gumpal,
somssiensi agak lekat, tektur lempung; reaksi tanah masam, C-organik rendah, basa-basa
@=per diukar rendah, kapasitas tukar katian rendah, kejenuhan basa tinggi, kandungan
mmer=l mudah lapuk dalam jumiah sedikit, dan mineral liat didominasi kaolinit, sehingga
s=ne= kesuburan tanahnya rendah. Famili tanah yang ditemukan terdiri dari Typic
Wammanlustalf. halus, kaolinitik, isohypertermik dan Typic Kanhaplustults, berlempung kasar,
s=cimik_ isohypertermik.

Potensi lahan berdasarkan kelas kesesuaian lahan menunjukkan bahwa kelas
s=se=susian lahan tipe penggunaan lahan (LUT) Jagung Lokal pola A (tanpa pupuk) + B
ssesis pupuk nasional) didominasi oleh cukup sesuai dengan faktor pembatas ketersediaan
ser= (S2na), sementara pola C (dosis pupuk preskripsi) sangat sesual dengan faktor
pembatas ketersediaan hara (S1na). Untuk LUT Jagung Komposit pola A sesuai marjinal
#@engan pembatas ketersediaan hara (S3na), pola B sama dengan LUT Jagung Lokal,
sementara pola C walaupun sangat sesuai tetapi faktor pembatasnya ketersediaan air
=tw=) Sedangkan LUT Jagung Hibrida didominasi sesuai marjinal dengan pembatas
s=t=rsediaan air (S3wa) pola A+B, tetapi pola C faktor pembatas sama dengan kelas cukup
se=u= (S2wa). Tipe penggunaan lahan (LUT) yang direkomendasikan penuh adalah LUT
Jsgung Lokal pola A+B+C, LUT Jagung Komposit pola A+B+C, dan LUT Jagung Hibrida
poi= C. Sementara untuk LUT yang direkomendasikan bersyarat adalah LUT Jagung Hibrida
o= A+B.

Paket teknologl yang dapat diterapkan secara teknis terdiri dari: penerapan teknik
konservesi tanah dan air berupa pembuatan teras bangku, penggunaan mulsa, pengolahan
minimum, pembuatan rorak, kendi irigasi ground water dan saluran buntu di bagian saluran
teras; intensifikasi tanaman dengan menerapkan panca usaha tani; diversifikasi tanaman
antara Jagung dengan Kacang Tanah atau Jagung dengan Kacang Hijau. Secara sosial
budaya dapat galakkan budaya huyula pada masyarakat tani sekitar dan dikombinasikannya
antara panggoba dengan kalender tanam. Sedangkan secara kelembagaan periu
ditingkatkan status kebun percobaan ini menjadi university farm.

Kata Kunci: Karakteristik, kelas kesesuaian, lahan kering, jagung.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan lahan kering untuk pertanian sering diabaikan oleh para pengambil
kebijakan, yang lebih tertarik pada peningkatan produksi beras pada lahan sawah. Hal ini
mungkin karena ada anggapan bahwa meningkatkan produksi jagung sawah lebih mudah
dan lebih menjanjikan dibanding tanaman lahan kering yang memiliki risiko kegagalan lebih
tinggi (Abdurrachman ef al. 2008). Padahal lahan kering tersedia cukup luas dan berpotensi.
Berdasarkan Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Indonesia skala 1:1.000.000 (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat 2001), indonesia memiliki daratan
sekitar 188,20 juta ha, terdiri atas 148 juta ha lahan kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan
basah (22%). Lahan kering yang potensial dapat menghasilkan bahan pangan yang cukup
4an bervariasi bila dikelola dengan teknologi dan strategi pengembangan yang tepat.

Jagung merupakan sumber pangan ketiga di dunia setelah gandum dan beras. Di
Indonesia, jagung menempati urutan kedua sebagai bahan pangan setelah beras. Produksi
jagung nasional masih rendah sehingga belum bisa memenuhi kebutuhan jagung, baik
domestik maupun kebutuhan ekport ke luar negeri. Gorontalo dikenal sebagai provinsi
Agropolitan yang menetapkan jagung sebagai entry point program tersebut. Produksi jagung
dengan adanya program Agropolitan mengalami peningkatan dari 245.284 ton tahun 2002
menjadi 700.401 ton pada tahun 2004 atau mengalami peningkatan 164,98%. Pada tahun
2010 ini, produksi jagung sudah mencapai 753,599 ton dengan rata-rata sebesar 4,82
ton/ha (BPS Provinsi Gorontalo, 2010). Namun demikian, dari aspek lahan masih’ banyak
iagung yang dibudidayakan pada lahan miring (hillsope), sehingga degradasi lahan semakin
meningkat. Di samping itu, jagung banyak ditanam pada lahan yang fidak sesuai dengan
singkat kesesuaian lahan tersebut, sehingga produktifitasnya masih rendah.

Kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontaio merupakan lahan
kering yang termasuk dalam ekosistem lahan berlereng dengan faktor pembatas yang
cukup banyak. Lahan pertanian di sekitar kebun percobaan ini dengan ekosistem yang
sama banyak dibudidayakan untuk jagung. Namun, sampai saat ini belum diketahui
rarakieristik dan potensi lahan setempat, sehingga pengelolaan lahannya belum optimal.
Pengelolaan lahan berdasarkan karakteristik dan kualitasnya perlu dilakukan agar faktor
pembatas penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalisir. Penentuan kelas
kesesuaian lahan merupakan salah satu cara untuk mengetahui faktor pembatas
penggunaannya, sekaligus menentukan potensi lahan.
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1.2 Keutamaan Penelitian

Kebutuhan pangan terus meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan, saat ini Indonesia
harus mengimpor pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri. Hal ini
disebabkan karena laju pertambahan penduduk yang terus meningkat dengan persentase
sekitar 2% mengakibatkan kebutuhan pangan turut meningkat pula. Saat ini, upaya
peningkatan laju pengembangan jagung terus digalakkan melalui program intensifikasi,
ekstensifikasi, agroindustri jagung, penguatan kelembagaan dan tata niaga (lsmail, 2003).
Namun demikian, upaya pengembangan pertanian tanpa konsep yang jelas, hanya akan
membuat program tersebut tidak berjalan terarah dan berkesinambungan.

Provinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 12.215,45 km?® (1.221.544 ha). Dari luasan
tersebut, terdapat 437.597,59 ha lahan kering yang potensial untuk dikembangkan.
Pengembangan pertanian di lahan kering mempunyai harapan yang sangat besar dalam
mewujudkan pertanian tangguh di masa mendatang mengingat potensi dan luas lahannya
yang jauh lebih besar dari pada lahan sawah dan atau lahan gambut (Subardja dan
Sudarsono, 2005). Abdurachman et al. (2008) mendefinisikan lahan kering sebagali salah
satu agroekosistem yang mempunyai potensi besar untuk usaha pertanian, baik tanaman
pangan, hortikultura (sayuran dan buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan peternakan.
Menurut Minardi (2009), lahan kering umumnya selalu dikaitkan dengan pengertian bentuk-
bentuk usahatani bukan sawah yang dilakukan oleh masyarakat di bagian hulu suatu
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai lahan atas atau lahan yang terdapat di wilayah kering
(kekurangan air) yang tergantung pada air hujan. idjudin dan Marwanto (2008) menyatakan
bahwa salah satu ketimpangan pengelolaan lahan kering adalah pertambahan jumlah-
penduduk, sehingga mendorong petani untuk mengusahakan lahan kering berlereng di hulu
DAS yang rentan degradasi lahan.

Lahan kering pada kebun percobaan Dulamayo termasuk DAS Bulango yang saat ini
dikelola dan dikembangkan oleh Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo dengan
luas sekitar enam ha. Lahan ini terletak pada topografi landai sampai bergunung dengan
elevasi sekitar 650 m dpl. Selama ini lahan tersebut telah dimanfaatkan untuk budidaya
berbagai tanaman pertanian, terutama jagung. Namun, disamping produktifitasnya yang
masih rendah (3,6 ton ha), juga lahan ini sering mengalami degradasi lahan. Hal ini
disebabkan belum diketahuinya karakteristik lahan baik yang bersifat internal maupun
eksternal (lingkungan), juga kesesuaian lahan untuk pengembangan suatu komeoditas
pertanian. Di samping itu, faktor pembatas penggunaan lahannya juga belum diketahui
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dengan jelas, sehingga menjadi kendala pengembangan suatu komoditas terutama jagung.

Oleh karena itu, keutamaan dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Bagaimana karakteristik lahan sestempat dapat diketahui sejak dini, sehingga
pengelolaan lahan dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan produkiifitas yang
tinggi dan lestari.

b. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan kering ini untuk pengembangan komeoditi jagung.

c. Paket teknologi pengelolaan lahan kering bagaimana yang memungkinkan diterapkan,
sehingga penggunaan lahan dapat berkelanjutan.

Apabila ketiga keutamaan penelitian tersebut dapat tercapai, maka penelitian ini akan
menjadi arahan pengembangan komoditas pertanian yang spesifik lokasi dan berkelanjutan.
Secara akademik kebun percobaan Dulamayo akan menjadi lahan percobaan untuk
kegiatan uji coba yang layak dan relevan. Selain itu, hasil penelitian ini pada skala lapang
dapat menjadi informasi bagi petani di sekitar kebun percobaan ini untuk mengembangkan
jagung sesuai karakteristik dan potensi lahan kering, sehingga hasil yang mungkin dicapai
lebih tinggi dari sebelumnya.



BAB Ii. STUDI PUSTAKA

2.1 Karakteristik Lahan

Karakteristik lahan (land characteristic) atau LC merupakan atribut lahan yang dapat
diukur atau diperkirakan (FAQ, 1976; Djaenuddin et al. 2003; Firmansyah et al. 2008). Lebih
lanjut, Firmansyah et al. (2008) menyatakan bahwa LC merupakan atribut lahan yang
mempengaruhi tipe penggunaan lahan (land utilization type) atau LUT secara tidak
langsung. Akibatnya, indikator LC sulit untuk menjelaskan tingkat produksi atau manfaat dari
LUT. Secara umum, LC terdiri dari sifat fisik, kimia dan sifat biologi tanah. Beberapa pustaka
menunjukkan bahwa penggunaan LC untuk keperluan evaluasi lahan bervariasi. Menurut
Djaenuddin et al. (2003), LC terdiri dari temperatur udara, curah hujan, lamanya masa
kering, kelembaban udara, drainase, tekstur, bahan kasar, kedalaman tanah, ketebalan
gambut, kematangan gambut, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, pH H,O, C-organik,
genangan, batuan permukaan dan singkapan batuan.

Setiap LC yang digunakan secara langsung dalam evaluasi lahan ada yang sifatnya
tunggal dan ada yang sifatnya lebih dari satu karena mempunyai interaksi satu sama
lainnya. Oleh karena itu, dalam interpretasi perlu mempertimbangkan atau membandingkan
lahan dengan penggunaannya dalam pengertian kualitas lahan (land quality) atau LQ.
Sebagai contoh, ketersediaan air sebagai kualitas lahan ditentukan dari bulan kering dan
curah hujan rata-rata tahunan, tetapi air yang diserap oleh tanaman tergantung pula pada
kualitas lahan lainnya, seperti kondisi media perakaran berupa tekstur tanah dan kedalaman
zona perakaran tanaman yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sys et al.
(1991) dan Firmansyah (2007), bahwa kelemahan LC jika digunakan secara langsung, yaitu
adanya interaksi antar LC tersebut. Selain itu, jumlah LC lebih banyak.

Selama ini, evaluasi lahan lebih banyak menggunakan LC dibandingkan LQ. Menurut
Firmansyah ef al. (2008), hal ini disebabkan karena penggunaan LC lebih mudah dan cukup
hanya menggunakan data sifat-sifat tanah dari hasil survei tanah. Menurut Djaenuddin et al.
(2003), dominannya penggunaan LC dalam evaluasi lahan dibanding LQ karena keduanya
dianggap sama nilainya dalam evaluasi. Namun, mengingat kelemahan LC jika digunakan
secara langsung dalam evaluasi lahan, maka FAO merekomendasikan penggunaan LQ
untuk kegiatan evaluasi lahan sejak tahun 1976.

2.2 Kualitas Lahan
Kualitas lahan (LQ) adalah sifat-sifat pengenal atau atribut yang bersifat kompleks dari
sebidang lahan. Setiap kualitas lahan mempunyai keragaan (performance) yang



berpengaruh terhadap kesesuaiannya bagi penggunaan tertentu dan biasanya terdiri atas
satu atau lebih LC. Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau diukur secara langsung di
lapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan dari pengertian LC (FAQ, 1876). Namun,
menurut Firmansyah (2007) bahwa kendala penggunaan LQ dalam evaluasi lahan adalah
kompleksnya perhitungan karena menggunakan satu atau lebih LC sehingga diperiukan
pengolahan kembali data yang diperoleh dari survei tanah.

Sys et al. (1991) membagi LQ ke dalam dua golongan. Golongan pertama adalah LQ
internal, yaitu LQ yang terkait LC bawah tanah termasuk kelengasan tanah yang
dipengaruhi oleh curah hujan dan evapotranspirasi. Golongan ini terdiri dari empat LQ, yaitu
ketersediaan air, oksigen, tempat akar berjangkar, dan ketersediaan hara. Golongan kedua
adalah LQ eksternal, yaitu LQ yang hanya berhubungan dengan kondisi lingkungan pada
permukaan tanah. Golongan ini terdiri dari rejim temperatur terkoreksi, ketahanan tanah
terhadap erosi, kemampuan untuk /ay out perencanaan pertanian, dan kemudahan kerja.

Djaenuddin et al. (2003) menyatakan bahwa LQ dapat berperan positif maupun negatif
terhadap penggunaan lahan, tergantung dari sifat-sifatnya. Peran positif LQ sifatnya
menguntungkan bagi suatu penggunaan lahan, sebaliknya peran negatif akan merugikan
atau merupakan faktor penghambat ferhadap suatu penggunaan tertentu. Setiap LQ dapat
berpengaruh terhadap satu atau lebih jenis penggunaannya. Demikian pula satu jenis
penggunaan lahan tertentu akan dipengaruhi oleh berbagai LQ. Namun demikian, Sys ef al.
(1991) menyatakan bahwa keuntungan penggunaan LQ antara lain: (1) LQ berkaitan
langsung terhadap kebutuhan spesifik LUT, (2) LQ dapat menghitung interkasi antara faktor-
faktor lingkungan, dan (3) jumlah keseluruhan LQ lebih sedikit dibandingkan LC. Oleh
karena itu, penurunan LQ akan sangat mempengaruhi penggunaan lahan, terutama terkait
dengan produksi atau manfaat yang akan diberikan.

2.3 Evaluasi Kesesuaian Lahan Berdasarkan Kualitas Lahan

Pembangunan pertanian berkelanjutan (Sustainable Agriculture Development) tidak
boleh mengabaikan konsep abiotic, biofic, dan culture atau ABC. Komponen pertama dan
kedua menjelaskan tentang suatu kesatuan lingkungan alami, sementara komponen ketiga
banyak dijelaskan sebagai keseluruhan sistim berpikir dan kegiatan manusia. Namun,
biasanya terlewatkan dalam diskusi-diskusi tentang lingkungan adalah integrasi ketiganya,
yang dicirikan dengan kompleksitas, dinamika, dan ketidakpastian (Mitchell, 1997). Sebagai
sebuah struktur sistim lingkungan, pembangunan Provinsi Gorontalo sedang menggeluti
keadaan tersebut. Dari segi biotik dan abiotik, 70% dari 1,3 juta ha luas Provinsi Gorontalo



adalah wilyah berlereng sangat curam. Selain itu, dari sisi produksi pertanian, dan
karakteristik tanah Gorontalo masih memerlukan input teknologi dan dana yang cukup
besar. Usaha meningkatkan produksi pertanian, khususnya jagung pada kondisi lahan
seperti itu memerlukan pemahaman menyeluruh mengenai kompleksitas persoalan potensi
lahan. Pengelolaan sumberdaya lahan yang keliru akan menurunkan bahkan merusak
potensi yang ada dan akhimya menyengsarakan masyarakat (Husain et al. 2004).

Evaluasi sumberdaya lahan adalah proses pendugaan keragaan (performance) lahan
apabila lahan digunakan untuk tujuan tertentu (FAO 1985) atau menurut Van Diepen el al.
(1991) merupakan metode yang menjelaskan atau memprediksi kegunaan potensial dari
lahan. Apabila potensi lahan sudah ditentukan, maka perencanaan penggunaan lahan dapat
dilakukan berdasarkan pertimbangan rasional, paling tidak mengenai apa yang dapat
ditawarkan oleh sumberdaya lahan tersebut (FAO 1995). Menurut FAO (1976), kerangka
dasar dalam evaluasi ini adalan membandingkan persyaratan yang diperiukan untuk suatu
penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya lahan yang ada pada lahan tersebut.

Penggunaan lahan harus dikaitkan dengan tipe penggunaan lahan (/and utilization fype)
atau LUT, yaitu jenis-jenis penggunaan lahan yang diuraikan secara lebih detil karena
menyangkut pengelolaan, masukan yang diperiukan dan keluaran yang diharapkan secara
spesifik (FAQ 1976). Lebih lanjut dikatakannya bahwa setiap jenis penggunaan lahan dirinci
ke dalam tipe penggunaan lahan. Pada prinsipnya, LUT bukan merupakan tingkat kategori
dari LQasifikasi penggunaan lahan, tetapi mengacu kepada penggunaan lahan tertentu
yang tingkatannya di bawah kategori penggunaan lahan secara umum, karena berkaitan
dengan aspek masukan, teknulugi, dan keluarannya.

Sifat-sifat atau atribut penggunaan lahan mencakup data dan/atau asumsi yang
berkaitan dengan aspek hasil, orientasi pasar, intensitas modal, buruh, sumber tenaga,
pengetahuan teknologi penggunaan lahan, kebutuhan infrastruktur, ukuran dan bentuk
penguasaan lahan, pemilikan lahan dan tingkat pendapatan per unit produksi atau unit areal
(FAO 19786). Menurut sistem dan modelnya, LUT dibedakan atas dua macam yaitu multiple
dan compound. Multiple merupakan LUT yang terdiri lebih dari satu jenis penggunaan
(komoditas) yang diusahakan secara serentak pada suatu areal yang sama dari sebidang
lahan. Setiap penggunaan memerlukan masukan dan kebutuhan, serta memberikan hasil
tersendiri. Sedangkan compound merupakan LUT yang terdiri lebih dari satu jenis
penggunaan (komoditas) yang diusahakan pada areal dari sebidang lahan yang untuk
tujuan evaluasi diberlakukan sebagai unit tunggal. Perbedaan jenis penggunaan bisa terjadi
pada suatu sekuen atau urutan waktu, dalam hal ini ditanam secara rotasi atau secara
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serentak, tetapi pada areal yang berbeda pada sebidang lahan yang dikelola dalam unit

organisasi yang sama (FAO 1976).

Klasifikasi kesesuaian lahan umumnya menggunakan kerangka kerja evaluasi lahan
menurut FAQ (1976). Struktur klasifikasi ini terdiri atas empat kategori, yaitu kategori ordo
(order) yang menunjukkan keadaan kesesuaian secara umum serta terbagi atas:

I. Katergori Ordo: terdiri atas ordo sesuai (S) dan tidak sesuai (N);

Il. Kategori Kelas (class), yaitu menunjukkan tingkat kesesuaian dalam ordo.

Pada kategori ini terbagi dalam tiga kelas untuk ordo sesuai (S), yaitu:

a. Kelas sangat sesuai (highly suitable) atau S1,

b. Kelas cukup sesuai (moderately suitable) atau S2,

c. Kelas sesuai marjinal (marginally suitable) atau S3.

Untuk ordo tidak sesuai terbagi dalam dua kelas, yaitu:

a. Kelas tidak sesuai sekarang (currently not suitable) atau N1

b. Kelas tidak sesuai selamanya (permanently suitable) atau N2.

lll. Kategori pada tingkat sub kelas (sub class) menunjukkan keadaan tingkatan dalam
kelas berdasarkan faktor pembatas atau macam jenis perbaikan yang diperiukan dalam
kelas.

IV. Kategori satuan (unit) menunjukkan tingkatan dalam sub kelas berdasarkan perbedaan
kecil yang berpengaruh dalam pengelolaannya.

Penentuan kelas kesesuaian lahan, umumnya menggunakan tiga pendekatan, yaitu
pendekatan simple or maximum limitation, limitation regarding number dan intensity of
limitation serta pendekatan parametrik (Sys et al. 1991). kedua pendekatan pertama tidak
digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah parametrik. Menurut Rayes (2007) bahwa pendekatan parametrik merupakan sistem
klasifikasi pembagian lahan berdasarkan pengaruh atau nilai lahan tertentu yang kemudian
mengkombinasikan pengaruh tersebut untuk menyimpulkan tingkat kesesuaiannya. Hal ini
sejalan dengan pemyataan Sys et al. (1991) bahwa pendekatan parametrik adalah
pemberian atribut atau nilai pada setiap karakteristik atau kualitas lahan. Setiap rating
individu digunakan untuk menghitung indeksnya. Jika nilai karakteristik atau kualitas lahan
optimal untuk suatu LUT, maka rating maksimumnya diberikan nilai 100 dalam persen (%)
dan nilai rating terendah untuk kualitas lahan adalah 0%. Penyusunan indeks, baik untuk
indeks iLQim dan indeks lahan dihitung dari rating individu yang dapat menggunakan dua
metode, yaitu metade Starie dan metode akar kuadrat (square root method).
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BAB fli. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui karakteristik lahan sebagai dasar pengelolaan lahan kering berkelanjutan.
Menentukan kesesuaian lahan kering sebagai dasar pengembangan komoditas jagung.

Menetapkan paket teknologi pengelolaan lahan kering berlereng (hillslope) yang
mungkin diterapkan berdasarkan karakteristik dan potensi lahannya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini berguna bagi para pihak antara lain:
Mahasiswa Program Diploma dan Sarjana Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
Pemerintah Daerah

Masyarakat dan Petani Jagung



BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dan mengambil lokasi di lahan kebun
percobaan Dulamayo milik Universitas Negeri Gorontalo (Gambar 1). Lahan ini merupakan
lahan yang dikelola Fakultas Pertanian sebagai kebun percobaan akademik. Selain itu,
lahan ini berdekatan dengan sumber air, dan akses jalan ke lokasi cukup memadai agar
petani bisa melihat sehingga terjadi interaksi selama penelitian berlangsung. Pelaksanaan
penelitian dilakukan selama enam bulan sejak April sampai Oktober 2011.

4.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan bagian-bagian
penelitian. Untuk bagian penelitian karakteristik tanah karena lebih banyak melakukan
survei tanah, maka peralatan yang digunakan terdiri dari seperangkat alat survei tanah,
berupa: pisau, ring sampel, pH meter, GPS (global positioning system), meteran, bor tanah,
kamera digital, permeameter, kantong plastik, kertas label, buku Munsell soil color chart,
buku kunci taksonomi tanah tahun 2010, dan Peta Orientasi Lapang. Sementara bahan
penelitian berupa contoh tanah terpilih per horison dari setiap pedon/profil tanah.

Pada bagian penelitian potensi lahan, maka peralatan yang digunakan terdiri dari peta
satuan lahan dan sebaran pedon, software NSM (newhall simulation models), kalkulator,
komputer PC, printer dan alat tulis. Sementara bahan yang digunakan berupa data
karakteristik tanah, data iklim dan data sosial ekonomi.

4.3 Teknik Pelaksanaan

Secara umum, bagian-bagian penelitian diuraikan sebagai berikut:
Bagian 1. Penelitian Karakteristik Tanah

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan survei tanah pada lokasi contoh profil
(pedon) dengan metode grid bebas (grid adaptive). Sebelumnya, pengujian lokasi dilakukan
apakah sesuai atau tidak dengan judul penelitian. Jika tidak sesuai dapat dilakukan
perubahan lokasi. Profil tanah dibuat sesuai dengan prinsip-prinsip survei tanah (NSSC-
NCRS USDA 2002 dalam Abdullah 2006). Lokasi pengambilan contoh didasarkan pada
perbedaan lereng. Selanjutnya, ditetapkan tiga profil dalam satu transek lereng. Contoh
tanah diambil dari horison setiap profil tanah untuk dianalisis di laboratorium (Tabel 1).
Selanjutnya, setiap profil dilakukan karakterisasi, rekonstruksi genesis dan klasifikasi tanah.
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Data iklim dikumpulkan dari stasiun Bulota-Tapa dan stasiun klimatologi BMG Bandara
Jalaludin !simu, berupa data curah hujan (mm), suhu (°C), kelembaban relatif (%),dan data
panjang penyinaran (%). Berdasarkan data curah hujan, suhu udara, posisi lintang-bujur,
dan elevasi kemudian diolah dengan program NSM (newhall simulation model) untuk
menentukan rejim kelembaban tanah dan rejim suhu tanah daerah penelitian. Sebagai
kontrol terhadap hasil analisis suhu tanah dengan alat bantu program NSM, maka dihitung
pula dengan persamaan 1 yang dikemukakan Newhall (Van Wambeke, 1984) sebagai
berikut:

Ts =Ta +25 .. (1)
Dimana: Ts adalah suhu tanah rata-rata bulanan pada kedalaman 50 cm (°C), Ta adalah
suhu udara rata-rata bulanan (°C). Evapotranspirasi dihitung berdasarkan persamaan 2
yang dikemukakan Thomthwaite dan Mather (1957) sebagai berikut:

ETP =16 x F (1081, .. e S R RN R TR ey
Dimana: ETP adalah evapotranspirasi bulanan, F adalah faktor koreksi yang didekati
dengan jumiah hari dalam bulan, t adalah suhu udara rata-rata bulanan (°C), a adalah 1,8
dan | adalah indeks panas dalam 1 tahun yang diperoleh dari persamaan 3 berikut:

B B I i it e S 5 T A e S R B S SR (3
Neraca air (water balance) diperoleh dari analisis data curah dan evapotranspirasi yang
diolah dengan program Cropwat (Donker 1986).

Tabel 1. Parameter Sifat-Sifat Tanah dan Metode Analisisnya

No Sifat Tanah Metode Analisis

A Sifat Fisik
1 Tekstur Pipet
2 Permeabilitas Permeameter

=] Sifal Kimia
1 pH H;O dan KCI pH meter
2 C-Organik WalLQey dan Black
3 KTK NHa0Ac 1 N pH 7, Titrasi
4 Kation-Kation Basa: Ca**, FEkstraksi NH;0Ac 1 N pH 7, untuk Ca*, Mg* menggunakan

Mg*, K, Na* AAS. Sedangkan K" dan Na dengan Flamefotometer

5 N total Kjeldahl, Titrasi
6 P.0stersaedia Bray 1, Spektrofotometer
7 _Kejenuhan Basa Perhitungan

c Sifat Mineralogi
1 Mineral Fraksi Pasir Line counting (Mikroskop polarisasi)
2 Mineral Fraksi Liat X-Ray Difraktogram

Data yang diperoleh diolah dan dituangkan dalam bentuk tabel dan gambar.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif serta diinterpretasi
sesuai dengan tujuan penelitian.
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Jalan Raya
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Perkebunan Kelapa
Kebun Campuran
Sawabh Irigasi
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Lokasi Profil Pedon
Lokasi Penelitian
Sumber Data:

Peta Rupa Bumi Lembar Kota Gorontalo
Skala 1 : 50.000

Gambar 1

Peta Lokasi Penelitian




Bagian 2.Penelitian Potensi Lahan

Data karakteristik hasil survei tanah dan hasil analisis laboratorium, selanjutnya
digunakan untuk menilai potensi lahan, maka dilakukan analisis kesesuaian lahan. Tahap
penilaian kelas kesesuaian lahan (KKL) diuraikan sebagai berikut:

Tahap 1: Penentuan Tipe Penggunaan Lahan (LUT)

Pada penelitian ini, penentuan LUT didasarkan pada komoditas pertanian yang penting
untuk sumber pangan dan bernilai ekonomi serta merupakan komoditi unggulan di Provinsi
Gorontalo. Jenis LUT tanaman pangan pada penelitian ini berdasarkan pola tanam tunggal,
yaitu tanaman jagung lokal disebut LUT jagung lokal dan tanaman jagung unggul disebut
LUT jagung unggul yang ditanam dalam setahun.

Pembagian LUT berdasarkan komoditas ini kemudian dibagi lagi berdasarkan atribut
LUT, yaitu produksi dan teknologi. Produksi adalah besamya produksi yang dihasilkan
komoditas pada masing-masing LUT berdasarkan produksi di tingkat lokal dan tingkat
nasional atau setara produksi dengan kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1).
Sedangkan atribut teknologi yang digunakan adalah tingkat pemupukan, yaitu tanpa pupuk,
pupuk 100% dosis anjuran dan pupuk preskripsi. Pembagian LUT ke dalam kedua atribut
LUT, yaitu produksi dan teknologi disebabkan kedua atribut tersebut merupakan bagian dari
11 atribut yang memiliki hubungan langsung dengan hasil dari model pendugaan kualitas
lahan, yaitu ketersediaan air dan hara.

Pembagian LUT berdasarkan LUT Jagung Lokal, Jagung Komposit, dan LUT Jagung
Hibrida; produksi dan pemupukan dibagi ke dalam tiga pola, yaitu: (1) Pola A, atribut
produksi berupa produksi komoditas berdasarkan hasil di tingkat petani lokal, atribut
teknologi pemupukan disesuaikan dengan kondisi intensifikasi rendah tanpa pupuk. (2) Pola
B, atribut produksi berupa produksi komoditas berdasarkan hasil di tingkat Nasional atau
kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1) dengan atribut teknologi pemupukan dengan
intensifikasi tinggi, yaitu 100% dari dosis anjuran. (3) Pola C, atribut produksi berupa
produksi komoditas berdasarkan hasil di tingkat Nasional atau kelas kesesuaian lahan
sangat sesuai (S1) dengan atribut teknologi pemupukan ditentukan dengan menggunakan
metode preskripsi. Metode preskripsi adalah jumlah hara dari pupuk yang ditambahkan
sebesar kekurangan hara dari tanah yang diperlukan komoditas untuk memproduksi tingkat
nasional atau kelas S1.

Tahap 2: Penentuan Kualitas Lahan (LQ)

Jenis LQ yang digunakan ada dua, yaitu ketersediaan air (wa) dan ketersediaan hara

(na). Penentuan kedua LQ ini berdasarkan asumsi bahwa ketersediaan air menjadi faktor
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sembatas karena merupakan lahan kering dan minimnya indeks pertanaman (IP 100).
wetersediaan hara dipilih karena petani hanya memberikan pupuk urea tanpa pupuk TSP
s=u SP36 dan KCI, juga tanpa pemberian bahan organik. Kualitas lahan lainnya
s=<umsikan tidak menjadi faktor pembatas. Data yang digunakan untuk menghitung setiap
L0 diperoleh melalui analisis data primer dan data sekunder (T abel 2).

Kualitas lahan yang digunakan untuk menentukan klasifikasi kesesuaian lahan
Siakukan secara in situ dan ceteris paribus horizontal. Secara in situ, artinya contoh tanah
yang digunakan dan dianalisis merupakan titik profil tanah pada pedon setempat dan bukan
soligon. Sedangkan secara ceferis paribus horizontal, artinya pengambilan contoh tanah
sdak dilakukan pada titik yang sama dalam kurun waktu sampai 20 tahun, tetapi didasarkan
pada lokasi yang relatif sama.

Tabel 2. Data Penelitian Kesesesuaian Lahan untuk Setiap LQ

salitas Lahan Karakieristik Lahan dan Data Lahan Lain yang Dipedukan

_Data Primer Data Sekunder
wsiersediaan Arr  Kadar air kapasitas lapang dan fitik Curah hujan, temperature, evapotranspirasi
twa) layu permanen, kedalaman efekfif, potensial, koefisien tanamen (kc), periode
ketersediaan air tanah pertumbuhan jagung dan jagung, kebutuhan air
tanaman selama pertumbuhan (LGP), ketersediaan
air terhadap produksi komoditas
¥atersediaan Kapasitas tukar kation, mineral Kebutuhan hara tanaman, produksi komoditas
Hara (na) fraksi pasir, kejenuhan basa, C- akibat ketersediaan hara

organik, N total, P tersedia, K-dd

a. Ketersediaan Air (wa)

Perhitungan -LQ wa ditentukan berdasarkan neraca air tanaman dengan metode
Thornthweite dan Mather (1957). Data yang digunakan, yaitu data iklim (curah hujan rata-
rata bulanan, dan suhu udara), data kadar air tanah kondisi kapasitas lapang (pF=2,5) dan
titi layu permanen (pF=4,2) dan kedalaman efektif perakaran 30 cm (tanaman pangan).

Penentuan kandungan air tersedia profil (ATP) untuk jagung dan jagung mengikuli
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Curah hujan efektif (CHE) atau CHzs (CH peluang terlampaui 75%) ditetapkan
dengan metode rangking dari data CH bulanan periode sepuluh tahun. Semua
daerah penelitian tergolong datar, sehingga diasumsikan CH dapat meresap ke
dalam tanah sebesar 90%CHE.

2) Nilai ETo (reference crop evapotranspiration) ditetapkan dengan metode Blaney-
Criddle.

3) Nilai ETc diperoleh dari persamaan ETc = ke x ETo, dimana Etc (crop
evapotranspiration) adalah evapotranspirasi potensial, ke (crop coefficient) adaiah
koefisien tanaman.
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4) Pengurangan CHE 90% dengan ETc pada bulan tertentu yang sama. Apabila
90%CHE > Etc, maka diperoleh nilai positif. Sebaliknya, apabila 90%CHE < Etc,
maka diperoleh nilai negatif.

5) Air tersedia profil (ATP), yaitu kemampuan tanah menyimpan air yang tersedia bagi
tanaman atau water holding capacity (WHC). Apabila pada tahap ke-4 diperoleh
nilai positif menunjukkan ATP pada kondisi WHC, dimana pertumbuhan tanaman
yang dipengaruhi oleh faktor iklim. Sedangkan apabila pada tahap ke-4 diperoleh
nilai negatif, maka besamya air pada WHC dikurangi dengan jumlah air yang defisit
dari tahap ke-4 dan menunjukkan periode pertumbuhan yang dipengaruhi oleh
faktor tanah, yaitu WHC.

6) Apabila nilai WHC lebih kecil dari nilal defisit tersebut, maka nilai ATP bemnilai
negatif atau 0. Pada kondisi nilai ATP sama dengan nol, maka ferjadi
evapotranspirasi aktual (ETa).

7) Setelah ATP bulan ditetapkan, maka dihitung air yang digunakan tanaman (ETc)
dari ATP. Penggunaan ATP untuk memenuhi ETc mengacu pada Doorenbos dan
Pruitt (1977), yaitu penyerapan ATP oleh tanaman (ETc) berdasarkan penggunaan
air dalam tanah dengan perbandingan 40%, 30%, 20% dan 10% pada 1/4 bagian
pertama, kedua, ketiga dan keempat. (8) Apabila ATP pada bagian pertama tidak
mampu mencukupi ETc, maka tanaman mengambil air pada lapisan kedua,
seterusnya sampai lapisan keempat hingga ETc terpenuhi. Apabila nilai ATP
sampai lapisan keempat tidak mencukupi kebutuhan ETc, maka terjadi defisit air
pada bulan tersebut. Untuk tanaman pangan, tebal lapisan yang digunakan yakni
per 7,5 cm (0-7,5; 7,5-15; 15-30 cm).

Koefisien tanaman (kc) tergantung pada fase pertumbuhan tanaman dan jenis
tanaman. Nilai ke masing-masing tanaman tertera pada Tabel 3 dan nilai curah hujan efekiif
(CHE) di daerah penelitian tertera pada Tabel 4.

Tabe! 3. Nilai kc Tanaman yang Digunakan pada Penelitian ini

Fase dan Waktu (hari) Masa Tanam
Tahatel Initial Season ___Middle Season _Late Season {hari) Simber Dua
Jagung Lokal 1,05 (80) 1,20 (80) 0,70 (40) 180 Allen et al. (1928)
Jagung Unggul 1,05 (40) 1,20 (54) 0,70 (26) 120 EAC. (Z0M)_ ddam

Agil et al. (2008)

Pendugaan produksi jenis tanaman masing-masing LUT menggunakan model
pendugaan persamaan regresi dari hasil penelitian sebelumnya (Tabel 4). Perhitungan
dugaan produksi untuk LUT tanaman pangan didasarkan jumiah ATP rata-rata bulanan.
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Tabel 4. Persamaan Regresi Pendugaan Produksi Berdasarkan LQ wa

Komoditas LUT Persamaan Regresi Sumber Data

“Jegung Y =-7,639+1 437X-0,008X; R = 0,99 Notohadiprawiro ef al. (2006)
weterangan: Y=produksi komoditas LUT (ton ha™), X=air tersedia (mm)

indeks LQ ketersediaan air dihitung berdasarkan persentase dari produksi tanaman
perdasarkan model pendugaan produksi masing-masing LUT dengan tingkat produksi
masing-masing pola LUT.

b. Ketersediaan Hara (na)

Penentuan LQ na dinilai dari pemenuhan kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman
untuk potensi produksi lokal maupun Nasional atau setara kelas kesesuaian lahan sangat
sesuai. Hara yang dibutuhkan tanaman berasal dari tanah dan pemupukan. Metode yang
digunakan untuk menghitung kecukupan hara yang berasal dari tanah dan pemupukan,
yaitu metode preskripsi (prescription method). Unsur hara yang digunakan dalam penetapan
LQ ini pada semua LUT terdiri dari N, P dan K. Jumlah hara yang digunakan dihitung dari
juasan satu hektar dengan kedalaman 30 cm. Perhitungan jumiah hara yang ditambahkan
ke dalam tanah pada masing-masing LUT tergantung pada atribut teknologi pemupukan
pada berbagai pola LUT, yaitu Pola A maka hara diduga dari ketersediaannya dalam tanah
tanpa pemupukan, LUT pola B maka hara diduga dari tanah dan tambahan pemupukan
anjuran dengan dosis penuh 100% dan LUT pola C, maka hara tersedia diduga dari jumlah
hara tersedia dari tanah ditambah hara yang ditambahkan untuk memenuhi hara yang
diperiukan tanaman untuk berproduksi setara tingkat nasional dengan metode preskripsi.

Efisiensi pemupukan didasarkan pada tekstur liat sebagaimana tekiur tanah dominan di
daerah penelitian, yaitu N (40%), P (20%) dan K (60%) (Leiwakabessy dan Sutandi 2004).
Persamaan pendugaan produksi komoditas masing-masing LUT dari hasil-hasil penelitian
sebelumnya digunakan untuk menghubungkan jumiah hara tanah maupun pemupukan
dengan produksi fanaman. Dosis pemupukan 100% anjuran pada masing-masing
komoditas LUT tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Dosis Pemupukan Anjuran Masing-Masing Komoditas LUT

N P;0s K:0 Bahan Organik
Komodites LUT | . A e
_Jagung 150 100 120 5000
Rekomendas! pupuk anjuran jagung N (Witt 2007), PK (Syafruddin et al. 2004)

Penetapan indeks LQ ini berdasarkan dugaan produksi komoditas menggunakan
persamaan model pendugaan (Tabel 6) yang dipilih dari satu unsur hara yang nilai dugaan
produksinya terendah berdasarkan Hukum Minimum Leibig. Hasil pendugaan tersebut



w=mudian dicari persentasenya melalui perbandingan dengan tingkat produksi komoditas
sesuai pola LUT untuk menetapkan indeks LQ ketersediaan hara.

Tabel 6. Persamaan Regresi Pendugaan Produksi Berdasarkan LQ na
Komoditas

LUT Unsur Hara Persamaan Regresi Sumber data
Jagung N Y = 3,322+0,0504X-0,0002); k" = 0,99 Sirappa (2003)
P20s ¥ = 2,276+0,0768X-0,0003X"; R* = 0,97 Syarifuddin et al. (2004)
K20 Y = 3,16+0,0537X-0,0002"; k" = 0,99

K=terangan: Y=ton ha™, X=kg ha™

Analisis kesesuaian lahan berdasarkan kerangka kerja evaluasi lahan (FAO, 1976),
sementara penetapan indeks lahan (IL) menggunakan metode parametrik berdasarkan dua
LQ sebelumnya. Nilai IL dihitung berdasarkan metode indeks lahan akar kuadrat
ssbagaimana tersaji pada persamaan 4 (Khaidir 1986 dalam Sys et al. 1991) dan Tabel 7,

yaitu:
§ = Rt AP IOORRIBITOBI™ ... emimssasr i tinssoims v o s s s AR s VOSSR e (4)
Dimana: | = indeks lahan akar kuadart, Rmin = rating LQ minimum; A, B = rating LQ lainnya
selain rating LQ minimum.
Tabel 7. Kelas Kesesuaian Lahan Berdasarkan Indeks lahan
Indeks Lahan Kelas Kesesuaian Lahan Keterangan
100-75 s1 Sangat Sesuai
75-50 s2 Agak Sesuai
50-25 s3 Sesuai marjinal
0-25 N Tidak Sesuai

Sumber: Sys ef al. (1991)
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Diagram Alir Penelitian
Secara umum, diagram alir penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Bahan Fata Fenggunaan Feta Jenis
Induk Tanah
Dﬂantasi Lapang 7/ Peta Lereng /

- L J
Penstapan Lokas! Profil Tanah |
Pemillhan LUT: ! J Peta Zona
- Jugung Loksl Agroklimat
~ Jagung Unggul 4
Deskripsi Profil Tanah
1
| . .
Pengambilan Data Iklim: Pengambilan Sampel Tanah:
Deskripsi Atribut-Kunci Curah hujan, suhu, kelembaban, - Tanah Terganggu
Setiap TPL kecepatan angin, panjang - Tanah Tidak Terganggu
penyinaran matahari
¥ v
Analisis Data Iklim: Analisis Laboratorium:
- Rejim suhu dan - Fisiko-Kimia
kelembaban udara - Fraksi Pasir
- Rejim suhu dan - Fraksi Liat
kelembaban tanah
Fenetapan Kualitas Lahan (LQ):
- Ketersediaan air (wa) |
- Kstersediaan hara (na) l

Morfologi
1 L /" Data Sifat Fisik-Kimia, Profil Tangh
— , / Mineral Tanah
Pendugaan Produksi LO:

R i .( Perkembangan dan
2 mm :r{awfr?a} L Klasifikasi Tanah

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

£1 Karakteristik Lahan sebagai Dasar Pengelolaan Lahan Kering Berkelanjutan

£ 1.1 Sifat Morfologi dan Fisika Tanah

Data morfologi dan sifat fisik tanah yang diteliti disajikan pada Lampiran 1 dan
s=hagian tertera pada Tabel 8. Di samping itu, sebaran warna matriks pedon berdasarkan
wposekuen dan lanskap disajikan pada Gambar 3 dan 4. Semua pedon lahan kering
s=rsebar pada tiga toposekuen, yaitu lereng bawah, tengah dan lereng atas dengan
w=miringan lereng masing-masing secara berturut-turut 16%, 22% dan 25%. Horison
permukaan yang terbentuk pada pedon-pedon yang diamati telah mendapat pengaruh
pengolahan tanah yang relatif dangkal (Ap) hingga mencapai 215 cm. Hal ini diduga
d@sebabkan oleh perbedaan kemiringan lereng, terutama pada lereng 16% dan
menggunakan alat bantu pengolah tanah berupa bajak sapi dan cangkul yang tingkat
kedalamannya tidak konsisten. Sedangkan pada pedon yang berada pada kemiringan
liereng 22% dan 25% hanya menggunakan cangkul.

Semua pedon lahan kering telah berkembang yang dicirikan oleh adanya strukturisasi
(horizon B). Warna matriks tanah tergolong berhue 7,5 YR. pada pedon lereng atas (PND1)
semakin dalam semakin gelap dengan mulai dari kroma 8 dari atas hingga 63 cm dengan
kroma 6. Hal ini menunjukkan intensitas pencucian bahan yang cukup tinggi, terutama
pencucian bahan organik. Sementara untuk pedon pada lereng tengah dan bawah (PND2
dan PND3) justru sebaliknya,_ semakin ke bawah lapisan semakin terang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa terjadi penimbunan bahan pada lapisan di atasnya. Nilai kroma yang
ditunjukkan dari lapisan permukaan >3 hingga lapisan bawah (= 80 cm) dengan kroma 8.
Karatan tidak dijumpai baik pada lapisan permukaan dan maupun lapisan ke bawahnya
yang mengindikasikan baiknya drainase tanah atau infiltrasi sangat cepat (Tabel 9 dan
Gambar 6). Wama matriks tanah menunjukkan bahwa solum tanah telah berkembang
dengan baik dan memberikan petunjuk telah terjadi pelapukan yang cukup tinggi.

Pada pedon lahan kering yang berada pada lereng atas dan tengah (PND1 dan
PND2) intensif mengalami eluviasi, terutama liat yang ditunjukkan oleh peningkatan
persentase liat dari lapisan permukaan ke lapisan dibawahnya. Sementara pedon pada
lereng bawah justru mengalami proses iluviasi, tetapi polanya tidak beraturan. Hal ini cukup
beralasan karena disamping proses sedimentasi dari daerah atasanya, juga landform pedon
ini yang merupakan teras sungai, sehingga pengaruh pengendapan banijir sungai juga
sangat dimungkinkan.
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Tabel 8. Sifat Morfologi dan Fisik Tanah di Kebun Percobaan Dulamayo

Kedalaman __\Wama Lembab Tekstur (%)

Horison (cm) Matriks Batas  Struktur  Konsistensl Basr Debe ~ List Kelas Tekstur Kelas Ukuran Butir
PND1 .
Ap 0-11 7.5 YRGB cs 1fab 85 45 30 25 Lempung Beriempung Halus
Bwi 11-29 7.5YR 5/8 as 1fab 88 47 35 27 Lempung Berlempung Halus
Bw2 29-40 7.5 YR 4/8 ds 1mab 88 28 34 ar Lempung Berliat Halus
BC 63 7.5 YR 4/6 ow 1cp 50 52 36 12 Lempung Berpasir Berlempung Kasar
PND2
Ap 0-15 75YR 3/3 as 1fab s 40 33 27 Lempung Berlempung Halus
Bwi 15-27 75YR 3/4 cs 1fab ) 43 a5 22 Lempung Berlempung Halus
Bw2 27-45 75YR4/6 ds 1fab ) a0 34 36 Lempung Berliat Berlempung Halus
Bw3 45-68 7.5 YR 4/8 ow 1fab 5 47 15 a8 Liat Berpasir Halus
BC 68-80 75YR 56 ds 4] vs 50 12 38 Liat Berpasir Halus
PND3 :
Ap 0-156 7T.5YR 3/4 as 1 fab 88 55 26 18 Lempung Liat Berpasir Berlempung Kasar
Bwi 15-30 75YR 4B aw 1fab s 57 22 21 Lempung Liat Berpasir Barlempung Halus
Bw2 30-55 T.5YR 5/6 dw 1fab Vs 56 26 18 Lempung Liat Barpasir Berlempung Kasar
Cr 65 7.5 YR 6/8 dw 3cp 50 60 3 ar Liat Berpasir m_w_._m_._E__._.m Halus

Keterangan: cs=jelas rata; gs=berangsur rata; ds=baur nyata; cw=jelas berombak; aw=nyata berombak; as=nyata rata; f=halus,
m=sedang, c=kasar; ab=gumpal, p=prismatik; vs=sangat lekat; ss=agak lekat;so=tidak lekat;s=lekat.

PND1:
Elevasi=154
L =25%

m dol
—G00

]

Gambar 3, (#) Lokasl dan Poslsl Relief setinp Pedon Pewakil dalam Toposekuen dan (b) Profil Formasi Geologinva
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END3;
Elevasi=+3

7,5 YR &6/
LIFL

7,5 YR 5/6
LIFL
7.6 YR 416
SCL/FL .
7.5 YR 4/6

7.6 YR 4/6 CLIF

7,5 YR 416
SL [/ Col

7.5 YR 4/6
SCIF
7.5 YR &8
SCIFL

], e KETERANGAN:
L=lempung; Cl=lempung berliat; SL=lempung berpasir;
SC=liat berpasly; SCL=lempung llat berpasir; F=halus;

ummM.x w .__m ; FL=berempung halus; Col.=berlempung kasar.
]

Gambar 4. Sebaran Warna Matriks, Tekstur dan Besar Butir Pedon Berdasarkan Toposekuen di Kebun Percobaan Dulamayo




Krotofinas

(b)

Gambar 5. Lanskap dan Profil Pedon PND di Kebun Percobaan Dulamayo Desa Dulamayo
Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo




Tabel 9. Laju Infilirasi di Kebun Percobaan Dulamayo

; | {cmfjam)
i PND1 PND2 PND3
1 150.9554 168.3153 180.3917
2' 22 64331 31.70064 67.92094
3 2264331 15.09554 30.19108
& 15.09554 29.43631 45.28662
5' 15.09554 13.58599 22 64331
' 22 64331 18.11465 30.19108
7 15.00554 15.09554 15.09554
8 22 64331 17.35987 30.94586
g 15.09554 17.35987 8.302548
10' 15.09554 15.09554 2264331
11" 15.09554 15.85032 15.00554
12' 15.08554 16.6051 18.11465
13' 15.09554 16.6051 12.83121
14' 16.6051 9.057325
15' 16.6051 8.302548
16' 8.302548
17 8.302548
18' 8.302548
| terkoreksi (I=Q/A) 27.86869 28.22866 30.107218
n 13 15 18
A 27.86869 28.22866 30.10722
STDEV 37.15372 39.09862 40.63600
Min 15.09554 13.58509 8.302548
Max 150.9564 168.3153 180.3917
Kriteria Kapasitas Infiltrasi  Sangat Cepat Sangat Cepat Sangat Cepat
200
-»-PND-1
i -@-PND-2

129 —-PND-3

o = iy . O e 5
1 2 3 4 5 8 7 & o 10 11 12 13 14 15 18 17 18

Waktu (Menit)

Gambar 6. Proses Infiltrasi pada Lahan di Kebun Percobaan Dulamayo




Batas antara horison permukaan (Ap) dan horison Bw pada semua pedon yang diteliti
bervariasi, yaitu jelas, nyata, berangsur dan baur dengan topografi permukaan rata sampai
berombak. Namun, lebih dominan topografi permukaannya rata. Sedangkan batas horison
antara horison Bw dan BC terlihat juga baur sampai jelas dengan topografi permukaan
keseluruhan rata.

Tekstur pedon lshan kering didominasi oleh lempung. Pada horison-horison bagian
atas pada umumnya lebih halus dibanding horison bagian bawah. Hal ini menunjukkan
bahwa telah terjadi proses eluviasi dan iluviasi (liksiviasi) liat halus, walaupun masih lemah
dan setiap pedon belum dijumpai adanya selaput liat (clay skins), tetapi belum sampai
terbentuk horison argilik. Pengangkutan lain proses ini belum begitu penting. Umumnya
sabaran fraksi liat dalam solum pada pedon lereng atas dan bawah relatif beraturan yang
menunjukkan sifat dari zona pencucian. Sedangkan pedon pada lereng bawah
menunjukkan pola tidak beraturan atau naik furun sesuai kedalaman. Hal ini merupakan
salah satu sifat dari bahan endapan. Kondisi tersebut sesuai dengan formasi gecloginya
yang termasuk formasi Diorif Bone (Apandi dan Bachri 1997). Sebaran fraksi debu dan pasir
pada semua pedon juga menunjukkan pola yang tidak beraturan (G:émbar 7).

b () - Kot 6} ) Sagait)
b A i 0 4] & il 4] n m &) S i) (Y i} o 3 Al 0 1]
(1] ]
‘:. 49 * " "
4 9% % 4 % »
E il -
5 8 = % < : an 4 4
L3 84 40 4
& = 48 £
5 E =
3 5
E E : 41 3 L
L 4 “ + i i :
) 1 ’
e * 4 »
=T =T
= ®w. 9 £ % =
o Pasir + Fasir -+ P
: o Da ]| e et || 7 Debu
PND1 PND2 : PND3 ‘
5 & Lig - & Ligl 0 &= [

Gambar 7. Sebaran Spasial Tekstur Tanah di Kebun Percobaan Dulamayo
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Struktur tanah semua horison permukaan dan horison bagian bawah pada setiap
sedon telah memiliki struktur. Ukuran struktur mulai dari halus, sedang sampai kasar
dengan tingkat perkembangan belum berkembang lemah sampai kuat. Pada semua pedon
ebih didominasi oleh struktur gumpal, tetapi pada lapisan terbawah terdapat struktur
prismatik dan kolumnar. Beragamnya struktur tanah ini dipengaruhi oleh kadar liat pada
masing-masing pedon. Menurut Rachim (1994), liat cenderung membentuk struktur gumpal.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Chesters ef al. (1957) sebelumnya bahwa salah satu
agen penyemen ferpenting sebagai penunjang agregasi adalah koloid liat. Pengaruh liat
sebagai agen penyemen terlihat jelas pada semua pedon yang mempunyai struktur gumpal.

Variasi struktur tanah, baik antar horison, antar pedon dan antar lokasi berpengaruh
pada konsistensi tanah dalam keadaan basah. Pada semua pedon konsistensi tanahnya
hampir sama, yaitu agak lekat, lekat sampai sangat lekat Konsistensi tanah di semua
horison yang demikian erat kaitannya dengan kadar liat sebagai agen pengikat struktur
(Chesters et al. 1957). Hal ini didukung oleh pemyataan Rachim (2007) yang menyatakan
bahwa tanah yang berkadar liat tinggi cenderung mempunyai konsistensi lekat dan plastis.

5.1.2 Sifat Kimia dan Mineralogi Tanah

Analisis sifat kimia tanah dalam penelitian ini mengacu pada penciri klasifikasi dan
indikator kesuburan tanah serta sebagai bahan interpertasi dalam penilaian kesesuaian
lahan. Hasil analisis sifat kimia tanah juga membantu mengetahui proses pedogenesis yang
terjadi. Penilaian sifat kimia tanah didasarkan pada kriteria Staf Peneliti Pusat Penelitian
Tanah (1983), sebagaimana disajikan pada Lampiran 4. Hasil analisis sifat kimia pedon
pewakil sebagian disajikan pada pada Tabel 10.

Reaksi tanah yang diteliti umumnya masam sangat kuat sampai agak masam, atau
mulai pH >4,16-<6,28 (Soil Survey Division Staff 1893). Hal ini menunjukkan bahwa daerah
penelitian merupakan volkan tua masam, sebagaimana ditunjukkan oleh formasi geologi.
Dalam hal ini, daerah penelitian merupakan tempat pencucian basa dan lebih tampak pada
tanah yang berdrainase baik. Perbedaan yang menonjol adalah nilai pH pedon lereng atas
dan bawah (PND1 dan PND3) lebih rendah dari pedon lereng tengah (PND2). Hal ini
menunjukkan pencucian lebih intensif pada lereng ats jika terjadi hujan karena drainase
lebih baik. Selain itu, nilai pH tanah ini juga erat kaitannya dengan kadar C-Organik pada
masing-masing pedon. Relatif tingginya nilai pH tanah pada pedon lereng tengah
disebabkan kadar C-Organik yang cukup tinggi pada lapisan permukaan pedon tersebut.
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Tabel 10. Sifat Kimia Tanah di Kebun Percobaan Dulamayo
Hasll analisis dihitung berdasarkan contoh tanah kering 105°C

cedon Kedalaman _P™"®) _Bahan Organlk Eks HCI25 %  Bray | _Ekstrak Amonium asetat (CH:COONH,) MpH7 _Eks. KCTTM
(cm H,O KC__C N CIN PO; KO POs K Ca Mg Na Jumlah KTK KB Al __H

% mg/kg mgfkg —————— cmol{+)/kg % cmol(+)/kg
PND1, 0-11 546 451 123 013 10 154 42 427 0068 851 579 014 14,50 13,53 =100 - 0.04
PND1- 29-40 544 457 054 006 9 86 22 105 0,17 1124 714 010 1866 1672 =100 - 0,04

PND2, 0-15 628 553 185 022 9 170 413 557 048 1504 436 005 18,93 1690 =100 - 0,06
PND2; 27-45 593 454 047 0068 7 89 100 105 015 983 497 006 1502 15664 96 006 004
PND3, 0-15 454 373 132 009 14 855 305 421 021 483 221 006 732 1385 &3 370 005
PND3; 30-55 416 366 067 008 10 836 210 132 015 45 164 005 640 1488 43 591 004

- = tidak terukur
Tabel 11. Mineral Fraksi Pasir di Kebun Percobaan Dulamayo
Pedon/Simbol Horlson/Kedalaman N
Fraksi PND1/Ap PHND1/Bw2 PND2./AD - PND2y/Bw2 PND3/Ap PND3:/Bw2
{0-11 cm) (29-40 cm) (0-15 cm) (27-45 cm) {0-15 cm) {30-55 cm)

Opak ] 11 30 7 3 ]
Zirkon - 1 Sp Sp Sp Sp
Kuarsa keruh 27 23 33 33 45 42
Kuarsa bening 2 3 & ;] 5 5
Limonit 3 3 1 1 - Sp
Lapukan mineral 8 e Sp 1
Fragmen batuan 33 32 1 1 1 5

5 mineral sukar lapuk (MSL) 81 76 70 48 54 &1
Adbit 2 4 2 Sp 4 5
Labradarit 1 Sp Sp 3 - 2
Bitownit 1 1
Anortit Sp -
Ortoklas 2 4 4 1 2 10
Sanidin Sp 2 Sp 2 3 2
Homblande hijau Sp Sp 5 2 Sp 2
Homblende coklat = Sp - Sp
Augit 2 Sp 1 Sp
Hiperstin 1 1 Sp 1 1
Garnet Sp 1
Epidot 11 12 18 a7 34 16
Rutil+Anatas Sp Sp

5 mineral mudah lapuk (MML) 19 24 30 52 46 39
o 100 100 100 100 100 100
Ranlo 0,23 0,32 0,43 1,08 0,85 0,64

Watarangan Sp = Sporadis, mineral ada (hadir), tetapl dalam jumiah sangat sedikit - jarang (< 1%); - = tidak ditemukan




Selisih nilai pH KC! dan pH H.O (ApH) semua pedon yang diteliti mempunyai pH
=egatif. Hal ini berarti bahwa semua pedon yang diteliti bermuatan bersih negatif (Uehara
gan Gilman 1981). Lebih lanjut Suharta (2007) melaporkan bahwa nilai pH KCl yang lebih
sendah dari pH H.O menunjukkan tanah-tanah ini didominasi oleh mineral liat bermuatan
negatif. Jika dihubungkan dengan jenis mineral liat, maka fenomena tersebut bersesuaian.
Hasil analisis mineral liat (Tabel 12), menunjukkan mineral yang dominan adalah kaolinit
yang merupakan tipe liat 1 : 1 dan muatannya sangat tergantung pH (pH dependent
charge). Muatan kaolonit hanya ada pada patahan-patahan dan bila pH nalk maka
muatannya naik pula. Sedangkan apabila pH turun maka muatan negatih juga menurun.
Rendahnyanya pH tanah ini juga menyebabkan muatan bersih negatif terhadap kaolinit dan
@t Hal ini disebabkan kaolinit muatannya sangat tergantung pH tanah. Semakin rendah pH,
maka muatannya semakin tinggi pula. Menurut Dixon (1989), kaolinit mempunyai muatan
bersih negatif walaupun sangat rendah. Nilal pH tanah yang masam sangat kuat sampai
agak masam merupakan petunjuk bahwa tanah ini telah mengalami pelapukan cukup lanjut.
Hal ini disebabkan karena intensifya pencucian, sehingga basa masih tinggi dan kompleks
erapan didominasi oleh ion H-.

Menunuit Tisdale dan Nelson (1975); Soepardi (1983) dan Tan (1298) bahwa bahan
organik adalah salah satu sumber kemasaman dalam tanah. Senyawa tersebut dapat
mempengaruhi pH melalui pembentukan asam organik, atau gugus fungsional yang seperti
karboksil dan fenol. Rachim (1994) menyatakan hahwa pengaruh bahan organik akan cukup
ielas di permukaan tanah karena pada bagian ini bahan organik terakumulasi. Sementara,
basa pada kompleks jerapan liat akan mempengaruhi ion H' dan AI*" dalam larutan tanah,
sshingga konsentrasi antara keduanya akan mempunyai hubungan terbalik. Hal ini tampak
pada pedon lahan kering ini, dimana semakin tinggl jumiah basa-dd, maka semakin rendah
H-dd dan Al-dd. Lebih laniut dikatakannya bahwa basa-basa dipermukaan tanah mengalami
perubshan karena tiga hal. yaitu pencucian alamiah, diserap tanaman dan manipulasi
manusia. Dua hal pertama menvebabkan berkurangnya basa-basa dipermukaan atau
bagian teratas dan meningkat ke bagian bawah solum dan hal yang torakhir dapat
meningkatkan basa-hasa terutama di lapisan olah,.

Karbon organik (C-Orgenik) mierupakan indikator penentu banyak sedikitnya bahan
organik di dalam tanah. Tabel 10 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar pedon
mempunyai kandungan C-organik relatif rendah {(»1,0%-<2,0%). Pada horison permukaan
semua pedon masih ditemukan kandungan C-organik yang rendah (1,0-2,0%). Paola
sebaran C-organik pads umumnya cenderung tinggi di permukaan, dan menurun secars
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drastis pada horison B, sebagaimana pola yang dilaporkan Prasetyo (2007). Hal ini
merupakan pola umum tanah yang telah berkembang. Secara umum, tanah-tanah yang
mengandung liat 1 : 1 dominan mengandung C-organik yang rendah pula. Hal ini juga
merupakan ciri tanah tersebut (Dudal dan Soepraptohardjo 1957, Soepraptohardjo 1961).
Kandungan C-organik yang relatif tinggi di permukaan mencirikan aktivitas bahan yang lebih
intensif dibanding bagian bawah.

Basa-dd pada semua pedon yang diteliti (Tabel 10) menunjukkan bahwa basa yang
dominan adalah kalsium (Ca-dd) sebanyak 4,56-15,74 me 100 g dan tergolong rendah
sampai sangat tinggi. Dominasi Ca dan Mg dalam suatu tanah merupakan salah satu ciri
dari tanah-tanah yang berkembang dari bahan volkan (Prasetyo ef al. 2005). Berdasarkan
jumlahnya, maka basa-dd dapat disajikan sesuai deret: Ca>Mg>K>Na. Rendah sampai
tingginya basa-dd disebabkan oleh tingkat pencucian basa-basa yang tinggi mengingat
tekstur tanah dominan halus, bahan induk yang miskin sumber hara. Tabel 11 dan Lampiran
2 menunjukkan bahwa fraksi pasir di semua pedon memiliki hornblende (hijau dan coklat),
dan hiperstin yang merupakan sumber Ca dan Mg. menurut Mohr ef al. (1972), sumber Ca
dalam tanah diantaranya augit dan hiperstin (19-25% Ca0), dan sumber Mg adalah augit
dan hornblende (2-25% MgO). Dijumpai juga mineral epidot dan labradorit yang termasuk
kelompok plagioklas juga merupakan sumber Ca dalam tanah (Huang 1989).

Kapasistas tukar kation (KTK) untuk semua pedon lahan kering ini tergolong rendah
(Tabel 10). Beberapa faktor yang mempengaruhi KTK diantaranya adalah bahan organik
dan jenis mineral liat (Prasetyo et al. 2007). Semua pedon mempunyai kadar C-organik
yang rendah, sehingga yang paling berpengaruh terhadap KTK adalah jenis mineral,
terutama kaolinit, dan iilit (Tabel 12). Diantara ke tiga pedon lahan kering, hanya pedon
PND3 yang mempunyai nilai KTK paling rendah (14,36 me 100 g'). Sedangkan pedon yang
paling tinggi adalah PND2 sebesar 16,27 me 100 g yang masih tergolong rendah.

Penurunan niial KTK tanah dari horison permukaan umumnya berhubungan dengan
derajat pelapukan antara lapisan atas dan lapisan bawah yang diawali dengan penurunan
pH tanah, sebagaimana terjadi pada pedon PND 1 dan PND3. Kaolinit adalah mineral liat 1:1
yang mempunyai nilai KTK sangat rendah. Carrol (1959) dalam Birkeland (1974)
menyatakan bahwa nilai KTK mineral ilit berkisar antara 3-15 me 100 ¢7'. Pada kondisi pH
rendah, maka KTK akan menurun dan terbentuk kaolinit yang mempunyai KTK sangat
rendab. Menurut Lim ef &l (1880), nilai KTH kaolinit murni amtara C-1 me 100 g,
Sedangkan KTK kaolinit dari tanah berkisar antara 1.2-12.5 me 100 g” (Briendly et al.
18806); (Frasetyo dan Gilkes 1897},

27



Nilai KTK tanah berpengaruh pada potensi kejenuhan basa (KB). KB merupakan
s=i=h satu indikator kesuburan tanah, selain basa-basa dapat ditukar (basa-dd), KTK, P.Os,
%.0 dan C-organik (Staf Pusat Penelitian Tanah 1983). Pedon pada lereng atas dan tengah
menunjukkan dominasi KB yang sangat tinggi. Sedangkan pedon pada lereng bawah justru
sanya sedang saja. Kondisi ini terjadi karena jumiah basa-dd lebih besar dari KTK tanah
wrtuk nilai KB sangat tinggi untuk pedon PND1 dan PND2, sementara jika jumlah basa lebih
w=cil dari KTK tanah, maka KB cenderung lebih rendah, walaupun masih tergolong sedang
wstuk pedon PND3. Kemungkinan lain adalah pengekstrak yang digunakan, yakni amonium
ssetat (NH,OAcC) pada pH 7,0 mampu melarutkan basa-basa, sehingga jumiah basa
s=makin banyak. Padahal kemungkinan kondisi aktual jumiah basa tidak demikian adanya.

Kadar P.Os tanah yang diekstrak dengan HCl 25% (P potensial) tergolong sangat
#nggi, sementara yang diekstrak dengan metode Bray 1 (P tersedia/aktual) menunjukkan
w=cenderungan sangat rendah. Hal ini diduga karena P terfiksasi kuat oleh hydrousoksida Al
gan Fe yang sangat tergantung pH. Selain itu juga, karena terfiksasi kuat cleh mineral
sluminosilikat tipe 1 : 1 dalam hal ini kaolinit (dominan). Fiksasi ini terjadi karena kaolinit
mempunyai muatan negatif tergantung pH dan tingginya oksida hidrat (Al dan Fe) pada
kaolinit, sehingga mempunyai kapasitas fiksasi P yang tinggi. Kemungkinan lain juga adatah
P terfiksasi oleh bahan organik karena terbentuk kompleks yang akan membentuk tapak P
yang baru. Kondisi ini sangat mempengaruhi status kesuburan tanah nantinya.

Kadar K,O tanah yang diekstrak dengan HCI 25% (K Potensial) tergolong tinggi
sampai sangat tinggi. Tingginya kadar K,O ini diduga disebabkan oleh cukup tersedianya
mineral sumber K dalam tanah (Tabel 11), seperti orthoklas dan sanidin. Sedangkan K-dd
tergolong sangat rendah sampai sedang. Hal ini diduga karena K tersebut terfiksasi dalam
kisi Kristal mineral liat tipe 2 : 1 dari golongan mineral vermikulit. Selain itu, diduga karena
pengaruh pH tanah sebab pada pH masam dengan kadar A™* atau hidroksi-Al yang rendah
menyebabkan fiksasi K akan meningkat. Hal lain yang juga menarik adalah pengeringan
atau musim kering dapat meningkatkan daya fiksasi K sebab K terjerap kuat dalam kisi
Kristal mineral liat tipe 2 : 1, sehingga ketersediaannya dalam tanah menurun. Mengacu
pada nilai KTK, P,0s, K0, jumlah basa dan KB, tanah yang diteliti menunjukkan tingkat
kesuburan yang rendah. Nilai-nilai tersebut mencirikan tanah yang sudah tua, Hal ini sesuai
dengan umur bahan induk Diorit pada Miosen Tersier Akhir.

Mineral fraksi pasir membantu mengetahui komposisi dan cadangan mineral yang ada
dan menduga jenis bahan induk tanah (Prasetyo 1990; Hardjowigeno 19983, Rachim 2007).
Hasil analisis mineral fraksi pasir pada pedon lahan kering pewakil disajikan pada Tabel 11.
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smusus untuk mineral yang jumlah persentasenya sedikit (sp) tidak dibahas karena sifatnya
wuslitatif. Pada semua pedon umumnya telah banyak kehilangan mineral mudah lapuk
ML) yang ditunjukkan oleh persentasenya <60%. Mineral fraksi pasir pada pedon yang
s=rletak di lereng atas relatif telah mengalami pelapukan lebih intensif dibandingkan pedon
yang terletak di lereng tengah dan bawah karena dominasi MSL (mineral sukar lapuk),
s=rutama opak, kuarsa dan fragmen batuan.

Tingkat pelapukan dapat juga dilihat dari nisbah MML/MSL (Birkeland 1974;
Hardjowogeno 1993), dimana rasio jumiah MML dengan MSL menurun dengan
meningkatnya pelapukan. Pada pedon PND1, nisbah MML/MSL berkisar antara 0,23-0,32.
Rendahnya MML pada pedon PND1 diduga karena mineral tersebut telah mengalami
pengangkutan karena erosi dan diendapkan di daerah yang lebih rendah. Kisaran nisbah
MML/MSL pedon PND2 justru lebih tinggi, yaitu 0,43-1,08 dibanding pedon PND3 yang
masih sebesar 0,85 dan 0,64. Untuk kedua pedon ini diduga karena MML terakumulasi baik
oleh pengangkutan karena proses erosi juga karena terangkut dengan air infiltrasi dan
perkolasi. Tingkat pelapukan tanah berdasarkan nisbah MML/MSL disajikan dalam bentuk
deret sebagai berikut: PND2>PND3>PND1.

Mineral yang dijumpai pada semua pedon berupa mineral Albit, Labradorit, Bitownit,
Anortit, Ortoklas, Sanidin, Hornblende (hijau dan coklat), Augit, Hiperstin, Garmnet, Epidot,
dan Rutil+Anatas (Tabel 11). Pada pedon PND1 terdapat mineral Albit, Labradorit, Ortoklas,
Sanidin, Hornblende (hijau dan coklat), Augit, Hiperstin, Gamnet, Epidot, dan Rutil+Anatas.
Pedon PND2 terdapat Albit, Labradorit, Ortokias, Sanidin, Hornblende hijau, Hiperstin,
Epidot, dan Ruti+Anatas. Sedangkan pada pedon PND3 terdiri dari mineral Albit,
Labradorit, Bitownit, Anortit, Ortoklas, Sanidin, Hornblende (hijau dan coklat), Augit,
Hiperstin, dan Epidot. Sanidin merupakan mineral yang tergolong K-felspar dengan
kemampuan melapuk lambat yang secara kimiawi mengandung unsur K dan Na {(Mohr dan
Van Baren, 1960). Hal ini menunjukkan bahwa sanidin dapat digolongkan sebagal mineral
cadangan. Mineral-mineral plagiocklas merupakan sumber Ca dalam tanah (Huang, 1989)
dan mineral ferromagnesian seperti augit dan hiperstin (Mohr et al. 1972), sedangkan
sumber utama Mg adalah mineral augit dan hornblende (Prasetyo et al. 2005). Selain itu,
fragmen batuan juga ditemukan pada semua pedon dengan persentase 1% sampai 33%.
Fragmen ini merupakan material dapat lapuk yang masih berupa gabungan beberapa
mineral yang belum teruraikan. Fragmen akan melapuk menjadi MML atau MSL, tergantung
komposisi senyawa penyusunnya dan kondisi lingkungan pada saat fragmen batuan
tersebut melapuk.
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Mineral kelam (K, Na)-feromagnesium tidak banyak ditemukan, kecuali spesies
somblende berupa hornblende hijau dalam jumlah sangat sedikit sampai cukup pada semua
pedon bersama hornblende coklat dalam jumlah sangat sedikit sekall. Hal ini sejalan
gengan pernyataan Dixon dan Weed (1989); Prasetyo ef al. (1996) bahwa jenis mineral
&=idspar terdiri dari andesin, orthoklas dan sanidin. Sedangkan mineral feromagnesium
s=rdiri dari augit, hiperstin dan amfibol.

Hal yang cukup menarik pada pedon PND2 dan PND3, kandungan MML lebih tinggi
persentasenya (33% dan 25%) dibandingkan pedon PND1 (11,5%) yang didominasi oleh
epidot (Tabel 11). Epidot ini merupakan sebagian kecil hasil pelapukan plagioklas bersama
dengan kuarsa, pirit dan kalsit (Merchant 1978). Hal ini menunjukkan bahwa semua pedon
di daerah penelitian awalnya mengandung mineral plagioklas yang telah mengalami
pelapukan, sehingga telah habis sama sekali. Menurut Prasetyo et al. (2005), MML seperti
izbradorit, homblende, dan augit merupakan sumber hara dalam tanah-tanah yang
berkembang dari bahan volkan.

Opak sebagai mineral paling resisten ditemukan pada semua pedon dengan
persentasi <30% saja. Menurut Rachim (1994), opak merupakan mineral tidak tembus
cahaya, sehingga di mikroskop berwarna hitam, biasanya magnetit atau dapat juga konkresi
besi, Keberadaan opak ini menentukan jenis bahan induk. Magnetit merupakan mineral
pengiring ketika magma membeku yang umum terdapat pada batuan basaltik dan resisten
seperti halnya konkresi besi. Jika tanah melapuk semakin tinggi, maka jumlah magnetit
semakin meningkat pula. Namun, bila jumiahnya cukup rendah dalam bahan induk, maka
peningkatannya dibandingkan dengan mineral lain menjadi tidak jelas (Hurlbut dan Klein
1977). Peningkatan persentase kuarsa dan mineral resisten lainnya merupakan hasil dari
pelapukan mineral feromagnesium dan MML pada umumnya. Data mineral fraksi pasir ini
memberikan petunjuk bahwa kuarsa dan mineral resisten lainnya sumbernya in situ yang
ditunjukkan oleh peningkatan persentase kuarsa dan mineral resisten lainnya diikuti oleh
rendahnya magnetit (opak). Hal ini sejalan dengan pernyataan Rachim (1994) bahwa
meningkatnya mineral resisten diikuti oleh jumlah magnetit yang rendah hingga sangat
rendah. Jika tidak demikian, maka mineral resisten yang tinggi berasal dari tempat lain. Hal
ini sejalan dengan laporan Apandi dan Bachri (1997) bahwa wilayah penelitian terdiri dari
formasi Diorit Bone (Tmb) yang diantaranya terdiri Diorit Kuarsa, Diorit, Granodiorit, dan
granit. Dengan demikian, maka jenis mineral tergantung bahan yang dierosikan. Hal ini
menyebabkan mineral resisten akan lebih menonjol.























































































































































































